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A :  Luas penampang pipa (m
2
) 

α : Fraksi hampa 

d : Diameter kantung udara 

D : Diameter pipa (m) 

g : Percepatan gravitasi (m/s
2
) 

G : Fluks massa (kg/m
2
.s) 

h : Tinggi kolom fluida (m) 

J : Kecepatan superfisial (m/s) 

L : Panjang pipa (m) 

LB : Panjang kantung udara 

LS : Panjang liquid slug 

m  : Laju aliran massa (kg/s) 

   :  Viskositas absolut (N.s/m
2
) 

pix : Jumlah pixel dalam arah sumbu x 

      ρ : Massa jenis (kg/m
3
) 

Q : Debit (m
3
/s) 

S : Slip rasio 

t : Waktu (s) 

U : Kecepatan aktual (m/s) 

Utr : Kecepatan translasi gelembung udara 

vb : Kecepatan kantung udara (m/s) 

vs :  Kecepatan liquid slug 

v  : Volume spesifik (m
3
/kg) 

V : Volume zat (m
3
) 

     : Viskositas kinematik (m
2
/s) 

x : Kualitas massa/ kualitas uap 

λ   : Faktor koreksi peta pola aliran Baker 
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ψ : Faktor koreksi peta pola aliran Baker 

        : Tegangan permukaan (N/m) 
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 air : Indeks untuk fluida udara 

 g : Indeks untuk fase gas 

 h : Indeks untuk model homogen 

 l : Indeks untuk fase cair 

 t : Indeks untuk model terpisah 

 v : Indeks untuk model volumetric 

 wat : Indeks untuk fluida air 
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